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ABSTRAK 

Kebugaran kardiorespiratori dapat dilihat dengan cara mengukur nilai 

VO2max yang menggambarkan tingkat kebugaran kardiorespiratori. Nilai VO2max 

yang rendah akan berdampak pada performa atlet saat latihan ataupun saat masa 

pertandingan. Olahraga futsal merupakan salah satu jenis olahraga yang 

memerlukan kebugaran kardiorespirastori yang baik karena merupakan salah satu 

jenis olahraga ketahanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan 

antara persen lemak tubuh, somatotype dan kebiasaan merokok dengan status 

kebugaran kardiorespiratori (VO2max) pada atlet futsal di Kota Bekasi. Data 

mengenai nilai VO2max diperoleh dengan melakukan metode 20-m shuttle run atau 

beep test. Pengumpulan data persen lemak tubuh diperoleh dengan menghitung 

persen lemak tubuh dan pengumpulan data somatotype dilakukan dengan 

menggunakan pengukuran antropometri. Selain itu, data kebiasaan merokok 

diperoleh dengan kuesioner kebiasaan merokok. Uji bivariat yang akan digunakan 

dalam penelitian ini, untuk variabel ordinal-ordinal menggunakan uji Chi Square, 

sedangkan untuk variabel rasio-rasio menggunakan uji spearman. 

Hasil penelitian diperoleh status kardiorespiratori (VO2max) fair-avergage 

sebanyak 54%, persen lemak tubuh kurang dan lebih masing-masing sebanyak 20% 

dan 22%, somatotype paling banyak yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 

endomorph ectomorph sebanyak 26% dan status kebiasaan merokok (ringan-berat) 

sebanyak 36%. Hasil uji korelasi spearman antara persen lemak tubuh dengan 

status kebugaran kardiorespiratori (VO2max) memiliki hubungan signifikan dengan 

arah korelasi negatif (r = -0,325). Hasil uji chi square antara somatotype dengan 

status kebugaran kardiorespiratori (VO2max) menunjukkan adanya hubungan (p 

value = 0,025). Sedangkan hasil uji korelasi spearman antara kebiasaan merokok 

yang digambarkan dengan jumlah rokok dengan status kebugaran kardiorespiratori 

(VO2max) menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan dengan arah korelasi 

negatif (r = -0,082). 

Kata kunci : Kebugaran kardiorespiratori, VO2max, atlet futsal 
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ABSTRACT 

Cardiorespiratory fitness can be seen by measuring the VO2max value, 

many categories of VO2max values that describe the level of cardiorespiratory 

fitness. A low VO2max value will have an impact on the athlete's performance 

during training or during the competition. Futsal is one type of sport that requires 

good cardiorespiratory fitness because it is a type of endurance sport. The purpose 

of this study was to look at the relationship between percent body fat, somatotype 

and smoking habits with cardiorespiratory fitness status (VO2max) in futsal 

athletes in Bekasi Regency. Data on the value of VO2max is obtained by performing 

the method 20-m shuttle run or beep test. The collection of body fat percent data is 

obtained by calculating body fat percent and the collection of somatotype data is 

done using anthropometric measurements. In addition, data of smoking habits were 

obtained with a smoking habit questionnaire. The bivariate test that will be used in 

this study, for the ordinal-ordinal variable using the Marginal Homogeneity / 

Wilcoxon test because the table> 2x2, while for the ordinal-ratio variable using the 

spearman test.  

The result of this study indicate 54% athletes had a cardiorespiratory fitness 

in the category of fair-average, 20% and 22% had a body fat percentage in the 

categories of under fat and overfat, 36% had a somatotype in the category 

endomoprh ectomorph dan 36% had a smoking habits light to heavy. Spearman 

correlation test result in body fat percentage showed significant correlation 

negative with cardiorespiratory fitness (VO2max) (r = -0,325). Chi Square test 

result in somatotype and cardiorespiratory fitness (VO2max) showed significant 

correlation (p value = 0,025). While the spearman test results of smoking habits 

described with the amount of cigarettes with cardiorespiratory fitness (VO2max) 

indicate that there is no significant relationship with the direction of negative 

correlation (r = -0,082). 

Keywords : Cardiorespiratory Fitness, VO2max, futsal athletes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

VO2max berdampak pada performa atlet baik pada saat latihan maupun saat 

kompetisi. Kebugaran kardiorespiratori ini akan berdampak langsung pada jantung. 

Seperti otot lainnya, jantung juga akan merespon latihan dengan meningkatkan 

kekuatan. Jika jantung meningkatkan kekuatannya maka akan berdampak pada otot 

yang juga akan menghasilkan kontraksi yang lebih kuat. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kebugaran jasmani sangat berpengaruh bagi performa atlet futsal dan untuk 

menghindari terjadinya cidera karena kurangnya kekuatan otot yang diakibatkan 

dari lemahnya detakan jantung dan oksigen maksimal yang dihirup (Fawson & 

Hoeger, 2018). 

Nilai VO2max seseorang akan berbeda-beda sesuai dengan jenis kelamin, 

umur dan beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai VO2max. Batas nilai 

VO2max yang termasuk ke dalam kategori baik untuk laki-laki dengan kelompok 

umur <29 tahun adalah 44-52.9 kg/menit (Hoeger & Hoeger, 2015).  

Penelitian mengenai VO2max telah banyak dilakukan di berbagai negara. 

Dalam jurnal yang meneliti mengenai kesehatan dan kebugaran di Amerika Serikat 

didapat hasil bahwa nilai VO2max rata-rata mahasiswa mengalami penurunan 

dalam jangka waktu 15 tahun terakhir dalam periode 1994 hingga 2010 (Wetter, 

Wetter, & Schoonaert, 2013). Penelitian mengenai VO2max telah dilakukan di 

berbagai negara. Salah satu penelitian menyebutkan bahwa adanya  penurunan nilai 

VO2max pada mahasiswa di Andrews University, Amerika Serikat dari tahun 1996 

hingga 2008 sebesar 0,812 ml/kg/menit(Pribis, et al. 2010) Beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa nilai VO2max rata-rata yang telah diukur dari atlet futsal 

profesional adalah 55-60 ml/kg/min (Beato, et al. 2016). 

Penelitian mengenai VO2max juga banyak dilakukan pada atlet cabang 

olahraga lain. Penelitian mengenai VO2max pada 11 atlet judo laki-laki 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai VO2max adalah sebesar 37,3 ml/kg/menit 

sedangkan untuk VO2max pada atlet gulat yang diteliti oleh peneliti yang sama 

menghasilkan bahwa rata-rata nilai VO2max atlet gulat sebesar 37,9 ml/kg/menit.
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Dapat disimpulkan bahwa atlet dari kedua cabang olahraga yang berbeda tersebut 

memiliki nilai VO2max dengan kategori sedang (Marques et al., 2019). 

Beberapa penelitian mengenai VO2max pada atlet futsal sudah banyak 

dilakukan di Indonesia. Penelitian pada 10 atlet futsal Kombat Makassar FC dengan 

menggunakan Multistage Fitness Test menunjukkan nilai VO2max pada 70% atlet 

futsal Kombat Makassar FC berada dikategori sedang dengan rata-rata nilai 

VO2max sebeser 38,9 ml/kg/menit (Ola, 2013). Penelitian lain mengenai VO2max 

sudah banyak dilakukan di Indonesia. Penelitian pada 25 pemain sepakbola Lukulo 

dengan menggunakan Multistage Fitness Test menunjukkan nilai VO2max pada 

72% pemain sepakbola Lukulo berada dibawah kategori baik dengan rata-rata nilai 

VO2max sebesar 34,23 ml/kg/menit (Nurokhman, 2019). 

Sedangkan untuk cabang olahraga lainnya juga sudah banyak dilakukan 

penelitian mengenai VO2max. Seperti pada cabang olahraga bola basket dan catur. 

Penelitian yang dilakukan pada 15 atlet UKM bola basket Universitas Negeri 

Surabaya menunjukkan nilai VO2max berada di kategori sedang dengan rata-rata 

nilai VO2max sebesar 41,59 ml/kg/menit (Irdyahningtyas & Wismanadi, 2019). 

Sedangkan VO2max pada cabang olahraga catur menunjukkan rata-rata nilai 

VO2max sebesar 28,53 ml/kg/menit dan termasuk ke dalam kategori dibawah rata-

rata (Wahyudi & Khamidi, 2017). 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kebugaran 

karsiorespirasi seseorang, yang dapat dilihat dengan nilai VO2max. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi kebugaran kardiorespirasi diantaranya adalah usia, jenis 

kelamin, aktifitas fisik, kebiasaan merokok, status gizi, persen lemak tubuh, 

somatotype, status hidrasi dan latihan fisik.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Santos-Silva et al., (2018) dijelaskan 

bahwa persen lemak tubuh memiliki hubungan yang negatif dan signifikan 

berhubungan dengan nilai VO2max dengan metode pengukuran treadmill dengan 

kecepatan yang berbeda. Persen lemak tubuh yang dianjurkan untuk atlet endurance 

terutama atlet futsal adalah sebesar 7,2 ± 3,5% untuk atlet futsal usia dibawah 17 

dan 11,7 ± 6,7% untuk atlet futsal dewasa. Junior (2016) telah membuktikan bahwa 

atlet yang memiliki kategori persen lemak seperti yang disebutkan tadi memiliki 

status kebugaran kardiorespiratori yang sangat bagus.  
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Rahma, (2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif diantara 

kedua variabel artinya semakin rendah persen lemak tubuh seseorang maka akan 

semakin baik kapasitas VO2max nya. Penelitian lain juga dilakukan oleh Riandika, 

C, V, (2014) pada 33 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram, juga 

menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara persen lemak tubuh dengan 

terhadap kebugaran kardiorespiratori (VO2max).  

Somatotype atau yang dikenal dengan tipe tubuh manusia ini dapat 

mempengaruhi seseorang terutama untuk mengetahui manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari. dalam dunia olahraga somatotype ini digunakan sebagai penempatan 

posisi yang tepat (Eston & Reilly, 2009). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Chaouachi et al., (2005) menunjukkan bahwa ada beberapa somatotype dominan 

yang berhubungan dengan kebugaran kardiorespiratori (VO2max) diantaranya 

adalah Endo-meso, Mesomorph, Meso-ecto dan Ectomorph. Dimana kategori meso-

ecto dan mesomoprh memiliki peningkatan kebugaran kardiorespiratori (VO2max) 

yang lebih baik daripada kategori somatotype yang lainnya. MARANGOZ & VAR, 

(2018) juga menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara 

somatotype dengan nilai VO2max. Kategori somatotype yang seharusnya dimiliki 

atlet futsal maupun sepak bola adalah kategori somatotype yang memiliki nilai 

mesomorph yang dominan. ISNA (2018) menggambarkan somatochart untuk 

beberapa atlet. Atlet sepak bola dan futsal berada pada kategori mesomorphic 

ectomorph, ectomorphic mesomorph, mesomorph dan endomorphic mesomorph. 

Dengan kategori dominan dan paling banyak berada pada kategori mesomorph dan 

ectomorphic mesomorph. Mesomorph memiliki jumlah massa otot yang lebih 

banyak jika dibandingkan dengan kategori lain, massa otot ini juga yang dapat 

berperan dalam proses memompa oksigen yang dilakukan oleh jantung. 

Merokok dapat memperburuk fungsi kardiorespiratori selama latihan 

sedang hingga berat namun banyak atlet yang masih mengabaikan dampak dari 

merokok bagi performa aerobiknya (De Borba et al., 2014). Di Indonesia banyak 

remaja sudah termasuk ke dalam kategori perokok. Hal ini diperkuat oleh data dari 

Atlas Tembakau Indonesia (2020) yang menyatakan bahwa sebanyak 19,6% remaja 

dengan rentang usia 13-19 tahun termasuk kedalam kategori perokok aktif atau 

dengan kata lain remaja tersebut memiliki kebiasaan merokok. Data tersebut juga 
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menyebutkan bahwa  usia pertama kali merokok paling banyak terjadi pada usia 

15-19 tahun sebesar 52,1%. Data lain menyebutkan bahwa proporsi penduduk di 

indonesia yang memiliki kebiasaan merokok didominasi oleh pria sebesar 62,9%. 

Merokok dapat menyebabkan gangguan bahkan kerusakan pada paru-paru. Jika 

fungsi paru-paru mengalami penurunan maka akan berdampak pula bagi status 

kebugara kardiorespiratori (VO2max) seseorang (Saminan, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni & Wirjatmadi, (2019) 

menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki kebiasaan merokok memiliki resiko 

7,67 kali lebih tinggi untuk memiliki daya tahan kardiorespiratori yang rendah. 

Penelitian yang dilakukan pada 25 orang yang merokok dan 25 orang yang tidak 

merokok tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kebiasaan 

merokok dengan nilai kebugaran kardiorespiratori (VO2max) seseorang. Putra, 

Purwono, & Qoriah, (2018) melakukan penelitian pada 91 siswa dari kelas 8 yang 

merupakan perokok dan bukan perokok. Dari hasil penelitian tersebut di dapat 

bahwa siswa yang merokok memiliki nilai VO2max rata-rata sebesar 40,84 

ml/kg/menit dan termasuk ke dalam kategori sedang.  

Futsal memiliki kesulitan tersendiri dalam bidang olahraga, seperti ukuran 

lapangan yang kecil, pemain yang lebih sedikit dari sepak bola dan juga bola yang 

berbeda dengan bola yang digunakan untuk permainan sepak bola. Olahraga 

permainan seperti futsal ini membutuhkan tingkat kebugaran kardiorespirasi yang 

baik agar dapat menunjang performa atlet selama pertandingan (Hermans & Engler, 

2011). 

Kebugaran kardiorespiratori yang ditandai dengan nilai VO2max yang baik 

akan membantu seorang atlet bertahan dalam pertandingan terlebih dalam olahraga 

permainan seperti futsal. Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan kebugaran 

kardiorespiatori seseorang menjadi buruk antara lain adalah kebiasaan merokok. 

Atlet futsal laki-laki di Kota Bekasi ini masih ada beberapa yang merokok. Faktor 

lainnya yang mempengaruhi kebugaran kardiorespiratori seseorang adalah persen 

lemak tubuh dan keadaan bentuk tubuh atau somatotype. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian untuk mengetahui hubungan persen lemak tubuh, somatotype dan kebiasaan 

merokok dengan kebugaran kardiorespiratori (VO2max) pada atlet futsal laki-laki di 

Kota Bekasi 
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B. Rumusan Masalah  

Kebugaran kardiorespiratori yang rendah pada atlet dengan nilai VO2max rata-

rata 29,45 ml/kg/menit akan berdampak pada tingkat performa atlet saat melakukan 

latihan ataupun pertandingan. Nilai estimasi VO2max yang baik dapat mempengaruhi 

performa atlet saat berlatih dan dalam pertandingan yang dapat meningkatkan prestasi 

atlet. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti tentang hubungan persen lemak 

tubuh, somatotype dan kebiasaan merokok dengan status kebugaran respiratori 

(VO2max) pada atlet futsal laki-laki di Kota Bekasi.  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai nilai VO2max 

serta hubungannya dengan persen lemak tubuh, somatotype dan kebiasaan 

merokok pada atlet futsal laki-laki di Kota Bekasi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi nilai VO2max pada atlet futsal laki-laki di Kota Bekasi 

b. Mengidentifikasi nilai persen lemak tubuh pada atlet futsal laki-laki  di Kota 

Bekasi 

c. Mengidentifikasi somatotype pada atlet futsal laki-laki di Kota Bekasi 

d. Mengidentifikasi kebiasaan merokok pada atlet futsal laki-laki di Kota Bekasi 

e. Menganalisis hubungan antara persen lemak tubuh berdasarkan nilai VO2max 

pada atlet futsal laki-laki di Kota Bekasi 

f. Menganalisis hubungan antara somatotype berdasarkan nilai VO2max pada 

atlet futsal laki-laki di Kota Bekasi 

g. Menganalisis hubungan antara kebiasaan merokok berdasarkan nilai VO2max 

pada atlet futsal laki-laki di Kota Bekasi 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademi Alwyas Futsal Kota Bekasi 

Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai informasi tambahan klub Futsal 

laki-laki di Kota Bekasi mengenai gambaran nilai VO2max serta hubungannya 

dengan persen lemak tubuh, somatotype dan kebiasaan merokok. Hal ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terhadap kebijakan yang sudah ada 

maupun bahan masukan untuk pengambilan kebijakan dalam rangka 

mempertahankan dan meningkatkan tingkat kebugaran kardiorespiratori yang 
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dapat berpengaruh pada kesehatan secara umum dan pada performa atlet saat 

dalam masa latihan maupun saat pertandingan dalam pencapaian prestasi. 

2. Bagi Atlet 

Penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi mengenai kebugaran, nilai 

estimasi VO2max dan memberikan gambaran mengenai pentingnya 

meningkatkan status kebugaran kardiorespiratori bagi masyarakat 

khususnya usia dewasa produktif dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

berhubungan dengan status kebugaran kardiorespiratori. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dan dijadikan referensi bagi penulis lain 

yang ingin melakukan penelitian tentang kebugaran kardiorespiratori 

(VO2max) pada atlet pada cabang olahraga endurance terutama pada cabang 

olahraga futsal dan sepak bola.  

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross-

sectional. Tujuannya adalah untuk melihat hubungan antara persen lemak tubuh, 

somatotype dan kebiasaan merokok dengan nilai VO2max pada atlet futsal laki-laki di 

Kota Bekasi. Pengambilan data dilakukan selama bulan Agustus 2020. Data yang 

dikumpulkan berupa data primer yang meliputi nilai VO2max, persen lemak tubuh, 

somatotype dan kebiasaan merokok atlet. Data mengenai nilai VO2max diperoleh 

dengan melakukan metode 20-m shuttle run atau bleep test. Pengumpulan data persen 

lemak tubuh dilakukan dengan menggunakan BIA. Pengumpulan data somatotype 

menggunakan pengukuran antropometri yang meliputi pengukuran berat badan, tinggi 

badan, tebal lemak, lebar tulang dan lingkar lengan atas serta lingkar paha. Selain itu, 

data kebiasaan merokok diperoleh dengan kuesioner kebiasaan merokok yang sudah 

dimodifikasi.   
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